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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persentase mahasiswa yang mengalami

miskonsepsi pada materi astronomi menggunakan tes diagnostik empat tingkat

melalui google form. Penelitian ini dilaksanakan pada 62 mahasiswa semester 5

program studi pendidikan fisika universitas sriwijaya. Metode yang digunakan

dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan

menggunakan tes diagnostik empat tingkat yang terdiri dari 10 butir soal.

Penelitian ini menghasilkan persentase mahasiswa yang mengalami miskonsepsi

serta gambaran miskonsepsi yang dialami mahasiswa pada materi astronomi.

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa sebanyak 57,34% dari 62

mahasiswa semester 5 pendidikan universitas sriwijaya mengalami miskonsepsi

pada materi tata surya, dengan rincian miskonsepsi 68,75% terdapat di subkonsep

fase bulan, 87,5% terdapat di subkonsep gravitasi luar angkasa, 46,87% terdapat

di subkonsep hubungan massa planet dan berat badan, 70,31% terdapat di

subkonsep pusat alam semesta, 45,31% terdapat di subkonsep Bintang, 70,31%

terdapat di subkonsep musim, 43,75% terdapat di subkonsep matahari, 62,5%

terdapat di subkonsep planet, 42,18% terdapat di subkonsep Lubang hitam dan

35,93% terdapat di subkonsep pengaruh massa bintang. Tingkat persentase

mahasiswa yang miskonsepsi ini secara keseluruhan dikategorikan dalam

miskonsepsi tingkat sedang.

Kata kunci : Miskonsepsi, Four Tier Diagnostic Test , Tata Surya
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu ilmu pengetahuan alam ialah fisika, Menurut Amnirullah (2015)

Fisika itu proses belajar yang menggunakan penguasaan konsep sebagai hal yang

diutamakan. Memahami konsep konsep fisika ketika proses pembelajaran sangat

penting karena bisa membuat pengetahuan peserta didik jadi bertahan dalam

jangka waktu yang lama. Menurut Didik (2020) Pembelajaran fisika merupakan

ilmu yang digunakan untuk mengetahui dan memahami konsep-konsep dasar

fisika yang ada di alam semesta (Wati, Ningrat & Didik, 2021). Menurut Murtiani

(2012) Proses belajar mengajar fisika umumnya ditujukan agar peserta didik dapat

memiliki penguasaan konsep fisika serta bisa menyelesaikan berbagai masalah

yang dihadapi menggunakan beberapa metode ilmiah dengan sikap berfikir ilmiah

juga. (Wati, Ningrat & Didik, 2021).

Berdasarkan pembagian materi yang diajarkan,materi fisika itu sendiri

terbagi menjadi tiga keadaan yakni fisika mikro, fisika visual dan fisika alam

semesta. Dari ketiga keadaan tersebut,yakni Fisika alam semesta yang di mana ini

merupakan ilmu fisika yang lingkup pembelajarannya mempelajari bumi dan

antariksa yang sangat besar ukurannya serta tak dapat dilihat jelas dengan mata.

Salah satu topik dalam fisika alam semesta ini ialah Astronomi. Salah satu topik

pembahasan yang ada pada astronomi ini ialah mengenai tata surya. Seperti yang

diketahui, materi astronomi ini masuk sebagai salah satu bidang yang diujikan

dalam OSN (Olimpiade Siswa Nasional) tetapi di sekolah, tidak ada mata

pelajaran khusus yang diajarkan tentang astronomi. Hal ini mengharuskan peserta

didik belajar astronomi secara informal melalui teman, keluarga, lingkungan

sekitar dan lain lain.

Proses pembelajaran peserta didik yang informal ini membuat peserta

didik memiliki pengetahuan awal yang tidak terjamin kevalidan sumbernya.

Karena sumber pengetahuan itu tidak pasti benar atau salah, kemungkinan mereka
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akan mengalami kesalahpahaman dalam mencerna pengetahuan sehingga terjadi

miskonsepsi.. (Mahmudah,Pramudya & Sulisworo, 2016).

Miskonsepsi merupakan pemahaman berbeda beda yang dimana dalam

pemahaman tersebut tidak sesuai dengan konsep ilmiah

(Qurrota&Nuswowati,2018). Menurut Triandho (2018) Miskonsepsi adalah suatu

struktur kognitif yang dimiliki siswa namun berbeda dengan konsep seharusnya.

Miskonsepsi peserta didik seputar astronomi ini terbukti melalui penelitian yang

dilakukan oleh Stepanus Jumadi(2018) yang menyebutkan bahwa terdapat

53,33% siswa yang mengalami miskonsepsi mengenai tata surya, sebagian besar

dari siswa yang miskonsepsi ini menganggap bahwa tata surya ialah sekumpulan

planet planet yang mengelilingi planet bumi, tata surya ialah matahari, tata surya

adalah tenaga dari matahari, Lalu ada sebanyak 66,67% siswa yang mengalami

miskonsepsi mengenai konsep bintang, siswa yang miskonsepsi ini beranggapan

bahwa matahari bukan bintang,dikarenakan matahari hanya muncul di siang hari.

Penelitian lain dilakukan oleh Liliawati&Ramalis(2009) yang menunjukkan

bahwa 69% siswa mengalami miskonsepsi pada materi astronomi mengenai

susunan/kedudukan benda langit dari bumi. Jika dibiarkan dan tidak diadakan

perbaikan oleh pendidik, maka miskonsepsi ini akan menyebar. Untuk

meluruskan miskonsepsi peserta didik, seorang pendidik tentunya harus

memahami konsep sesuai dengan konsep para ahli.

Namun pada kenyataannya, terkadang pendidik pun mengalami

miskonsepsi. Seperti yang terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Uygar

Kanli(2014) yang menunjukkan bahwa lebih dari 10% guru fisika dan sains pra

jabatan dan dalam jabatan yang mengalami miskonsepsi konsep dasar astronomi

diantaranya tentang alasan musim,posisi matahari dan fase bulan. Penelitian lain

yang juga menunjukkan miskonsepsi yang terjadi pada guru dilakukan kembali

oleh Uygar Kanli(2015) yang mana hasilnya menunjukkan bahwa guru fisika

memiliki beragam konsepsi alternatif mengenai astronomi, salah satunya sekitar

16% guru fisika yang menganggap komet adalah bintang. Tak hanya

guru,Fenomena miskonsepsi seperti ini juga terjadi pada calon guru fisika yaitu

mahasiswa. Syuhendri(2018) menemukan mahasiswa program studi pendidikan
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fisika suatu perguruan tinggi negeri di sumatera mengalami berbagai miskonsepsi

dalam materi Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa seperti mahasiswa

menganggap kelajuan benda langit berbanding lurus dengan massanya, periode

semua planet sama, periode planet bergantung orbit, jarak orbit berbanding lurus

dengan massa planet dan tidak membedakan jarak yang ditempuh dengan daerah

yang disapukan. Karena pendidik memegang peran penting dalam meluruskan

miskonsepsi peserta didik penting sekali untuk memperbaiki miskonsepsi

pendidik terutama calon calon pendidik di masa depan.

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan identifikasi miskonsepsi

materi astronomi terhadap mahasiswa dilakukan oleh Syuhendri,Nely Adriani &

Saparini(2019) dengan menggunakan instrumen two tier test, penelitian tersebut

menghasilkan fenomena pemahaman konsep dan miskonsepsi mahasiswa pada

materi hukum kepler, dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 16,8%

mahasiswa mengalami miskonsepsi pada hukum kepler II dan 19,2% mahasiswa

mengalami miskonsepsi pada hukum kepler III.

Berdasarkan perkembangannya,pada instrumen two-tier diagnostic test

terdapat kekurangan, dimana kekurangannya itu dikarenakan two tier diagnostic

test ini tidak dapat memastikan penyebab seseorang yang benar benar mengalami

miskonsepsi,lalu kekurangan yang lain yaitu jawaban yang salah dianggap

mengalami miskonsepsi. Kemudian kekurangan ini diperbaiki dengan

berkembangnya two tier diagnostic test menjadi three-tier diagnostic test dengan

menambahkan opsi tingkat keyakinan yang ditujukan untuk memastikan

keyakinan seseorang dalam menjawab pertanyaan dua opsi sebelumnya. Namun

nyatanya three tier diagnostic test ini juga masih memiliki kekurangan, seperti

yang diketahui hanya ada satu opsi tingkat keyakinan yakni yang diletakkan

setelah opsi pertanyaan dan opsi alasan, logisnya seperti ini,ketika seseorang

merasa yakin dengan jawaban dari opsi pertanyaan tetai tidak merasa yakin

dengan jawaban untuk opsi alasan, tetapi mereka terpaksa memilih yakin karena

hanya ada satu opsi tingkat keyakinan. Karena ini, instrumen Four-tier diagnostic

test hadir dengan adanya dua opsi tingkat keyakinan yang ditujukan untuk tingkat

keyakinan jawaban untuk opsi pertanyaan dan juga tingkat keyakinan jawaban
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untuk opsi alasan. Instrumen four-tier diagnostic test ini dianggap lebih

mengetahui pemahaman konsep seseorang.

Pada umumnya,instrumen four-tier test ini berbasis paper based test.

Namun, penggunaan paper ternyata dinilai kurang praktis, hal ini dikarenakan

membutuhkan banyak kertas untuk tiap butir soal yang malah justru menjadi tidak

ekonomis, belum lagi pengoreksian hasil tes masih menggunakan manual,

ditambah jika menggunakan paper maka tes dilakukan secara offline dan disaat

kondisi pandemi seperti ini tidak memungkinan untuk melakukan tes secara tatap

muka. Alternatif mengatasi hal tersebut ialah melakukan tes secara online,

mengingat sekarang tidak dianjurkan bertemu secara langsung maka pilihan

secara online dirasa sangat efektif.

Berdasarkan uraian diatas, maka tes diagnostik four-tier test bisa dilakukan

secara online dengan menggunakan Google Form, oleh karena itu peneliti

mengajukan penelitian dengan judul “ Identifikasi Miskonsepsi Mahasiswa

Calon Guru Fisika Pada Materi Tata Surya Menggunakan Four-Tier Test ”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka didapatkan

rumusan masalah nya yaitu Bagaimana bentuk miskonsepsi yang dialami

mahasiswa dan Bagaimana persentase miskonsepsi yang dialami mahasiswa calon

guru fisika pada materi Tata surya menggunakan four-tier test?

1.3 Batasan Masalah

Agar penulisan ini tepat sasaran dan tidak menyimpang dari pokok

permasalahan, maka peneliti membatasi pokok permasalahan penelitian sebagai

berikut:

1. Materi yang diujikan dalam penelitian ini ialah Fisika Tata Surya.

2. Pengukuran Miskonsepsi menggunakan tes diagnostik Four-Tier Test melalui

Google Form.

1.4 Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan penelitian ini dilakukan ialah untuk Mengetahui bentuk

miskonsepsi dan persentase miskonsepsi yang dialami mahasiswa pada materi

Tata surya menggunakan Four Tier Test.

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan setelah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa, setelah teridentifikasi miskonsepsi dapat memperbaiki

miskonsepsi yang dialami agar kelak menjadi Guru yang bisa memberi konsep

benar kepada siswanya.

2. Bagi dosen, setelah teridentifikasi miskonsepsi pada mahasiswa, dapat

dijadikan sebagai bahan kajian dan informasi ketika mengajar mata kuliah

Astronomi/IPBA untuk memperhatikan konsep-konsep esensial yang terjadi

miskonsepsi atau yang tidak dipahami maupun konsep yang sudah dipahami oleh

mahasiswa

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan perbandingan

untuk penelitian lebih lanjut
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